











bacaan Al1-Qur’an, menulis huruf Arab, membaca Melayu, berhi-
tung, dan Ilmu Bumi. Pada masa ini mereka yang lulus ditentu-
karn tinggal di internaat (asrama/pondok). Pada .tahun 1934
kongres Muhammadiyah memutuskan merubah nama Kweekschool
Muhammadiyah menjadi Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah sampai
sekarang.

Sejak awal berdirinya, Al1-Qismu Al-Arga vyang memadu
antara sistem pesantren dan sekolah dimaksudkan sebagai
lembags pendidikan alternatif bagi kemajuan umat Islam karena
sistem pesantren sendiri waktu itu tidak bisa diandalkan
untuk menghadapi perubahan zaman (modernisasi) yang cepat.

Adapun perkembangan Madrasah ini sangat dipengaruhi
aleh sistuasi dan kondisi vang mengitarinya, baik secara
historis maupun sosiologis. Secara historis, Mu’allimin
dipengaruhi oleh peristiwa masa Tampau. Secara sosiologis
Mu’allimin terikat oleh perubahan masyarakat itu sendiri,
baik mengenai tradisi, ekonomi, maupun politik.

Penyempurnaan program Madrasah pada pasca kemerdekaan
meliputi sistem pembinaan siswa dan kurikulum. Kurikulum masa
belajar lima tahun dirubah meniadi enam tahun, seperti pada
PGA, vaitu pada tahun 1959. Perubahan tersebut dimaksudnah
untuk meningkatkan mutu out put dalam dunia yang semakin
maju. Murid yang diterima adalah lulusan S.R. VI Muhammadi-
yah, Ibtidaiyah, Diniyah dan Madrasah yang sederajat. Lulusan

S.R. Negeri harus mengikuti tes baca Al-Quran.
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Sejalan dengan wmatan cita-cita dan pergjguangan
Muhammadivah yang begitu agung, maka pendirian Lembaga
Pendidikan Kader Ulama dan Muballigh tingkat menengah itu
merupakan upaya yvang sangat ostrategis bagi kepentingan
umat kbhususnya Muhammadiyah. Oleh karena itu, Lembhaga
Pendidikan Kader ini masih dipandang sangat penting
dikajangan Mubhammadiyah. Karena selain sebagai warisan
vang sangat berharga dari pendiri Muhammaciyah Jjuga sangat
penting artinya bagi tradisi organisasi keagamaan di dalam
Muhammadiyah.

I.embaga Pendidikan ini scbagaimana vang saya
nyatakan sebelumnya telab berperan sangat penting bagi
pvembangunan umat khususnya di kalangan Muhasmmadiyah.
Banvak tokech yang lahir dari rahim Mu allimin. Mereka itu
antara lain: Dr. H.M. Rasyidi, EK.H. AR. Fakhruddin dan
lain-lain. Keberhasilan yvang telah dicapai itu tidak lepas
dari bagsimana sistem pendidikan yang diterapkan di
Madrasah vang bersejarah itersebut. Kemudian akan muncul
perta~~aan bagaimana Mu allimin sekarang?. Jawabannya
adalah Mu allimin sekarang sudah mengalami perubalias.

Secara garigs besav, lembaga ini telah mengalami dua
periocde pemerintahan; oemerintahan kolonial dan
pemerintahan mass kemerdekaan, Pemerintahan kolonial dapat
dibedakan ke dalam dua sistem besar yaitu PBelanda dan
Tepaug., sedang masa Kemerdekaan liberal maupun terpimpin

aan masa Orde Baru (demokrasi Pancasila).
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Perubahan sosial, ckonomi dan politik yang terjadi
terutama pada masa Orde Baru mempunyal pengaruh vang cukup
kuat bagi perjalansn sistem pendidikan Islam. Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa pasang surut yang terjadi
pada lembaga pendidikan tidak dapat dihindari, termasuk
pada Madrasah Mu allimin HMuhammadiyah ini. Namun, karena
pemeliharaan yang cukup baik dan intensif baik dari pihak
Pimpinan Pusat Muhammadiyah maupun para Direktur Madrasah,
maka hal itu dapat mengurangi situasi fluktuatif pada
- lembaga pendidikan kader tersebut.

Remudian, kerbagai wupava telan dilakukan oleh
lembaga ini dalam rangka merespon terhadap perubahan
sosial dan perkembangan zaman vyang melaju cepat. Dengan
kata lain, sistem pendidikan keuvlamaan yang dJditerapkan
Juga mengalami perubahan, terutama yang dilakukan dekade
terakhir ini sebagai antisipasi masa depan vaitu abad
teknologi dan informasi.

Kalau pernah muncul isye maupun komentar dari para
pengamat hahwa Mohammadiyah itu krisis ulama dan mengalami
kemandegan, sebenarnya dapat dipulangkan kepada lembaga
pendidikan kader tersebut.

eh karena itu, kajian ini semakin menjadi enting
karena dengsn mempelajari dinamika pembaharuan yang
terjadi pada lembaga pendidikan kader wlama Muhammadiyah
berarti akan menambsh wawasan bagi perkembangan Islam di
Indonesia. Apalagi kalsu kajian ini juga dimaksudkan demi
pembangunan umat untuk masa-masa yvang akan datang vang
sudah diawali dengan PJIJPT IT  yang menekankan pada
premanfaatan teknologi modern dan peningkatan Sumber Daya

Manusia (SDM).
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D. Kegunaan Penelitian
Dari penelitian ini nanti diharapkan akan diperoleh

cuatn gambaran tentang :

1. dejarah berdirinya Madrasanh Mu allimin Muhammadiyah
Yogvakartas

2. Langkah-langkah vang ditempuh oleh Muhammadiyvazh dan
para direkbtur Mu allimin dalam memodernisir sistem
prendidikan kador wlama sebagal antisipasi untuk masa-—
masa yang akan datang;

3. Program vang termuat calam Kurikulum Madrasah

imir;

e

Mu ai
4. Proses pelakssnasn atau penyelenggaraan pendidikang

Adaptasi terhadap Kurikulum Pendidikan Nasional.

L

E. Landasan Teori

EKeberhasilan suatu lembaga prendidikan akan
ditentukan oleh realisasl bobot sistem pendidikan vang
diterapkan. Sistem pendidikan merupakan landasan utama
bagi terselenggaranya suatuy lembaga pendidikan. Secara
teorit sistem pendidikan adalah totalitas interaksi dari
seperangkat unsur-unsur pendidikan secara terpadu, dan
saling melengkapi antara satu dengan yang lain mesmyju
tercapainya tujuan pendidikan vang telah menjadi cita-cita
bersama {(Mastuhu, 1894, 6). Atau satu keseluruhan yang
terpadu dari semua satuan dan kegiatan vpendidikan yang
bterkaitan satu dengan lainnya untik mengusahakan
tercapainya tujuan pendidikan (UU. Republik Indconesia

.

Nomor Z tahun 1983 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

6).
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Unsur-unsur sistem pendidikan terdiri atas organik
vaitu paras paelaku:  Eyai. ustazd, guru, sanbtri, dan
pembantu  Jlain Yyang mengurus  kegiatan pendidikan;  dan
ancrganik, yang borapa dana, sarans, ajat-alal pendidikan
Iadnnya; balk perangkat  ¥evas maupun  perangkat  Juanak
(Mastubu, 1984, ). Kerja sama antar pelaku tersebut
didasari, dijiwai, digerakkan, digairahkan, dan diarahkan
oleh nilai-nilai lohur yvang dijgundung tinggi oleh mereka.
Sedangkan suatu tujduan setiap akbtor {(pelaku) (Mastuhu,
1894, 40).

RKurikuium merupaksan salah satu unsur di dalam suatu

istem pendidikan yang memuat nilsi-nilai teoritik dan
teknik operasional dalam rangka untuk mencapail  btuijuan
vhama suatu institusi pendidikan yeng dimaksud. Muatan itua
mungiin akan mengalami perubahsan sesual dengan tingkat
kebutuhan dan tuntuban zaman.

Madrasah Mu’ imin  Muhammadiyah adalah  lembaga

‘.L*‘

Pl

pandidikan tingkat menangah vang didirikaen oieh X.H. Abmad
Dehian {(Muhammadivah). Sistem pendidikannya berbeda dengan
pesantr tetapl Lidsak sams  dengon sekolash  umum. KUH.

Anhmad Dahlan vanz secara sederhana merumaskan bujuan
pendidikan itu berdasarkan xonsep Kyvai intelek dan intelek
Kyvai. Kepada bheberzspa muridnva beliau menegaskan tujuan
itu dengan kata-kata, “"Dadiyo kyai sing kemajuan, lan aja
kesel-kesel anggonmu nyambut gawe kanggo Muhammadiyah”
{3adilah ulama yarg berpikir majgu, dan Jangan berhenti

bekerja untuk kepentingan Muhammadiyah) (Mohammad Djazman,

199806, 189).



Watak tajdid yang dimiliki Muhammadiyah sangat
diwarnal perjalanan lembaga pendidikan ini, apalagi bila
dihadapkan pada perubshan sosial, perkembangan sain dan
teknologi, babkan terhadap Sistem Pendidikan Nasional
sendiri, maka bisa dipastikan bahwa lembaga pendidikan
tersebut tidak luput dari perubahan. Perubahan vyang
dimaksudkan di sini adalah adanya upayva pembaharuan sistem
pendidikan Madrasah Mu allimin Muhammadiyah.

Pembaharuan mengandung pengertian “reform™ ataupun
“"innovation". Pembaharuan pendidikan dapat menunjuk dua
konsep teknis pendidikan, yakni “"educational reform” dan
"educational inovation"” (Abdullah Fadjar, *186, b-86).
Penelitian ini akan mengacu pada educational innovation,
dengan &lasan bahwa lingkup dan tingkatannya lebih
terbatas pada komponen sistem dan proses pendidikan itu
sendiri. Atau dengan kata lain, imnovation pendidikan
lebih berskala lokal ketimbang reformasi pendidikan.

Adapun pembaharuan yang dilakukan selama ini, tentu,
memiliki dinamikanva sendiri. PDinamika pembaharuvan sistem
pendidikan  Xader Muhammadiyvabh jalah gerak perjuangan
Madrasah Mu allimin Muhammadiyah (pendidikan kader ulama)
di dalam memantapksn identitas dan kehadirannya di tengah--
tengah kehidupan bangs:z vang sedang membangun ini, sebagai
subsistem pendidikan nasional ataupun secara khusus
Muhammadiyah, akan sewmakin Jjelas identitasnya dan oleh

karenanya akan semakin dinamis gerak perjuangannya.
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Kualitas dari dinamika, oleh Mastuhu dijelaskan
bahwa pembaharuan sistem pendidikan Madrasah Mu“allimin
Muhammadiyah sangat tergantung pada kualitas para
prengasuhnya dan bobot interaksi antara unsur-unsurnya,
terutama orientasi unsur-unsur organiknya dalam menghadapi
tantangan rembangunan nasional dan kemaJjuan ilmu

pengetahuan dan teknologi.

F. Hipotesa

Untuk mengkaji lebih Jjauh berbagai permasalahan di
atas perlu disusun hipotesa sebagai pengarah kegiatan
penelitian ini. Hipotesa yang diaJjukan dalar penelitian
ini adalah bahwa: Pembaharuan sistem pendidikan kader
ulama yang dilakukan di Madrasah Mu allimin Muhammadiyah
Yogyvakarta mengalami dinamika yvang bervariasi dan

kecenderangan yang berbeda-beda.

G. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan

Penelitian ini akan dilakukan di Madrasah
Mu"allimin Muhammadiyan Yogyakarta. Ada dua sisi
vang  skan diteliti yvaitu sejarah berdirinya
Ma‘allimin dan pembaharusn yang pernah dilakukan
pada lembaga pendidikan tersebut. Oleh karena itu,
pendekatan vang digunakan adalah Historis—

Sosivlogis. Pendekatan Historis diharapkan dapat
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menghasilkan bentuk penulisan deskriptif analistis
vakni penulisan peristiwa didasarkan pada keyakinan
bahwa suatu peristiwa itu tidak dilahirkan oleh
faktor tunggal. Sedangkan sosiologis diharapkan
penelitian ini tidak iepas dari konteks yang ada.
Metode penguwupulan data

Pengumpulan data penelitian akan dJditempuh
melalui dua cara: pengumpulan bahan tertulis dan
secara lisan. FPengumpulan bahan secara tertulis
dilakukan karena tulisan mempunyai fungsi mutlak
dalam penulisan sejarah. Untuk itu perlu dikumpulkan
berbagal pendapat dari karangan-karangan, artikel
dan atau dari sumber lain yang relevan. Adapun
prengunpulan bahan secara lisan dilaknkan untuk
memperoleh  bahan vang lebih lengkap terutama
mengenai pendapat dan pandangan dari sekelompok
individu. Untusk itu akan digunakan metode observasi
non-partisipan dengan maksud peneliti dapat
mengamati obyek secara cermat.

Metcde wawancara yang dilakukan terhadap para
sesepuh Muhammadiyvah alumni Mu’allimin dan para guru
senior menggunakan model unstruktured interview.

Data yang sudah terkumpul akan diseleksi,
diolah dan diklasifikasikan. Kemudian disusun secara
sistematis, logis menurut Jjalan pikiran peneliti.
Dalam menganalisa data, peneliti akan menggunakan
metode pendekatan grounded research vyaitu semua
analisis didasarkan pada data dan fakta yang ditemui
di lapangan, Jadi bukan melalui ide-ide vang

ditetapkan sebelumnya.

[
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pihak Belanda. Ketidakmampuan tersebut adalah disebabkan
cleh sistem pendidikan pesantren vang melulu mengajarkan
"ilmu-ilmu agama’, sedangkan pcla pendidikan dan
pengajaran vyang melulu "Ilmu-ilmua wmum” seperti  pada
sekolah-sekolah dan kursus-kursus jelas akan mempunyai
warna western.l Dr. Alfian menerangkan secara global
tentang kondisi umat Islam sebelum ada gerakan modernisa-
si, Indcnesian Islam was in a state of darkness as was
clearly indicated by its decadence as a concept of bilief,
and by the backwardness or intelecctual underdevelopment
of its foilowers. Its decadence was largerly due to the
fact that the faith was hightly influenced by sufism and
age old religious traditionalism, while the backwardness
of its followers was largerly caused by its historically
static, if not primitive, educational system_2

Hegemoni Belanda ya~— semakin kuat dengan penetrasi
politik etisnyva, sistem theologi umat Islam vang melemah
dan kokeohnya dualisme sistem pendidikan sangat mendorong
K.H. Ahmad Dahlan yvang memiliki kemampuan penghayatan
terhadap Islam, daya nalar dan semangat Juang yang sangat

tinggi segera menjawab tantangan yang cukup berat pada

saat itu. Oleh karena itu dirintislah Sekolah Kyai, dengan

1.PP. Muhammadiyah, BRerita hnmn___ﬁuhgmm&d.lmh
Hindia Timur, (Weitevreden Land dedrukigerij, 1927),

147,

[‘J

Alfian. Muhammadivah: The Political Behavior of A
MM@WgﬂdeLWm R

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1988), pp. 69 -
70.
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menertibkan pendidikan kepada anak-anak muda, put: dan
i

] ~

vatri d4di rumahnya sendiri 4l kampung snauvman Yogyakarta.

o

Sekolahan itu didirikan pada tahun 1818 dan diberi nama

v}

Jlel: Steenbrir»¥ dikatakan bahwa sekols-
3

Al-Gismu al-Arga.”
han Jenis itu iebih bersifat agama. Selanjutnya dia
mengatakan “Sekolah ini, seperti Madrasah Diniyah di
Minangkabau dimaksudkan untuk mengganti dan memperbaiki
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pengajian Al-Gur an yang tradisional .4 Dua tahun kemudian
(1920) sekolah ini mendirikan Pondok Muhammadiyah di
Kauman Yogyakarta-b Dalam sekolah tersebut, pelajaran umum
diberikan oleh dua orang guru dari sekolah pendidikan guru
{kweekschool), sedangkan Ahmad Dahlan sendiri dan beberapa
oraing guru lainnya memberikan pelajaran agama yang lebih
mendalam.® Sekolah dan pondok tersebut menurut sejarah
lisan merupakan cikal ba=! berdirinya Kweekschosl Muham-—
madiyah dan Kweekschool :wiam yang kemudian diubah menJjadj.

Madrasah Mu'allimin dan Mu 'slimat Muhammadivah. Perubahan

tersebut merupakan hasil ketetapan Kongres ka-23 tahun
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3.Lihat FKarei A. Steenbrink, PResantren Madrasab
5

5.Lihat Abdul Munir Mulkhen, Pemikiran H.H. Ahmad
Dabhlayn dan Mubsmpadivah, hal. Z1.
6 Lihat Aliian, LM%MCWQQ&E&AJB
Poli . e ment  Turing The Dutch

-y P - £ o1 oAn 1 h T age]
{ ial ;‘)_l_‘;._u.:iﬂ.a- hal. Z6o.
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mampu mandiri basrsuns bagi dirinya dan orang lain;

()]

Menyiapkan anak didik yang dapat mengikuti pendidikan

tingkat lanjut bail¥k dari jurusan agama mnaupun WD

- ~ - - . ; A
sepsual dengan pakst, minat dan kemampuannya-“ﬂ
Sedangkan wenurut PR fuhammadiyah bidang Badan

Fendidikan Kader, selanjutnya merunuskan tujuan Madrasah
Mu allimin Muhammadiyah adalah untuk :
i. Mencapal tujuan pendidikan Muhammadiyah;
2. Membentuk calon kader persyarikatan Muhammadiyah:
3. Memajukan dan mengembangkan agama Islam;
4. Memajukan dan mengembangkan ilmu  pengetahuan dan
ketrampilanMZl

Konsekwensi logis sebajgal organisasi wmodern yvang
mengemban c¢ita-cita vang sangat mulia bagi kelangsungan
hidup wumat Islam di lndonesia adalah dengan wmendirikan
lembaga pendidikan. K.H. Ahmad Dahlan sebagai the founder
telan dengan ikhlas mengurbankan harta dan Jiwa untuk
kemajuan pendidikan dan Muhammadiyah tersebut. Al-Qismm
al—-Arga yang belisu rintis merupakan salah satu tangga
untuk menggapal cita-cita mulia yang dipancangkan, bila
dilihat dari sejarah berdiriaoya Mu allimin, maka akan
tampak Jjelas bahwa K.H. Ahmad Dahlan teliah meletakkan

tujuan yang mendasar, vaitu : untuk mencetak mubaligh,

20 Madrasan Mu’alliimin Muhammadiyah. laporan _Direk-
5 0 Mubempmadivahn, (Yogvakarte 1986), hal. 4.

~

21 .Keputusan PP Muhammedivah No.: 30/FPP/1883. Qo i-

dah Mu“allimin Muhammadivah. Ban I @ 2.
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guru agama dan penimpin  Muhammadiyah. Adapua bentuk
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pemimpin vang diinginkan oleh Muhammadiyan sendiri  sesuail
iengan  kebutuhan, sehingga beberapa  tuwjuan yang sudah
ditetapken oleh PV Muhammadiiyah melalni BP Kader merupakan
ejawantah dari  tujuan yvang sudah  ditetapkan sem.._A.
Kalaupun itu ada tambahan pendjelasan dan atau penegasan,
hal itn bukan berarti merubah tujuan vang sudah
ditetapkan.

fujuan pendidikan yang dikemukakan oleh ¥_.H. Ahmad
Dahlian tersebut merupakan formulasi dari ide pembaharuan
pendidikannya, yang sSecara sederhana merumuskan tujuan
berdirinyva berdasarkan konsep Kyia intelek dan ntelek
Kyai.zg Kepada beberspa muridnya beliau menegaskan ‘tujuan
itu dengan kata-kata, "Dadiyo kyai sing kemajuan, lan aja
kesel-kesel anggonmu nyambul gewe Kanggo Muhammadiyah“.23
Tujuan pendidikan Madrasah yang ia bangun merupakan bagian
dari pemikirar -‘a tentang pendidikan seperti dapat dilihat
dalam pernyataannvs, yaitu :
“Mubammadiyah sekxarang ini lain dengan Muhammadiyah yang
akan datang. Maka teruslah kamu bersekolal, menv—-*1t ilmu

pengetahuan di mana saja. Jadilah guru, kembalilash xepada

Muhammadiyvah. Jadilah meester, insinjur dll. dan kembali-

22 Mchammad Djzazman. Pooadok Muhammadiva

Sistem Pendidikan Untuk Meuvisvkan Kader-kader Mul mmgd¢“
vah. dalam Muhammadivah Sejarah. FPemikiran dan Amal Usaba,
Tim Fembina Al-Izlam UMM, {(Yogvakarta: Tiara Wacana.
1980, hal 189
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lan kepada Muhammadiyah™.*
engan uraian di atas penulis punya asumsi bahwa
tujuan K.H. Ahmad Dahlan merintis sistem pendidikan model
Mu'aliimin (Al-GQismu ail-Arga) adalah dalam —angka
kaderisasi T esa™ seperti vang diinginkan oleh

prersyarikatan Muhammadiyah itu sendiri.

C. Struktur Organisasi

Madrasah Mu allimin Muhammadiyah sebagai salah satu
iembaga pendidikan formal pencetak kader Muhammadiyah alam
bidang ke-Ulama-an secara langsung diselenggarakan oleh PP
Muhammadiyah. Dalam pelaksanaannya, iembaga menyust  suatu
struktur vang mengorganisir pelaksanaan tugas -tugas
Madrasah. Diharapkan dengan adanya struktur organisasi

ni, masing-masing bidang dan urusan dapst menetapkan diri

'}.Jz

sesual dengan tugas dan wewenangnya.
Dalam pe ksanaan pengkaderan, PP Muhammadiyah

sebagal penyelenggara Madrasah membentuk suatu badan yang

cT

disebu Badan Pembina Madrasah. Badan ini berfungsi dan
bertindak atas nama PP Muhammadiysh serta be \Zgung
Jawab kepada PP untuk suatu masa Jabatan lima tahun.

Tugas dari badsn ini meliputi dua bidang, vaitu

pelaksanaan penyeienggaraan dan pelaksanaan bimbingan

1.Amir Hamzah Wirldosukarta, FPembsharvan Fendidikan
dap  Pengajaran Jang ,Vp!ﬁmmmwwman
Vuhaiomadid a.}zl-__d_&l‘_l._n,@.‘;_é Jogiakarta, (Jogiakarta: FPenje-
lenggera Publikzsi  Pembaharuan Pendidikan /Pengadjaran

Islam. 1926, hal. T1.

3
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pengawasan Madrassi .

Bagan berikut menggambarkan struktur organisasi

Madrasah tabun agjgaran 1954/1965.

m—y

PP MUHAMMADIY ! KANWIL DEDAG
- KANDEPAG

purmecnmnn

PIMDINAN MADRASAH

-1 UNIT PELAYANAN TATA
USAHA KEUARGAN

i [ [ -

gPENGAJARAN PEMBINA S}.W;] PERPUSTAKAAN KERUMAI-
! i DAN DPENGEM- TANGGA
RANGAN PROGRAM ———
Struktur di atas menjelaskan hubungan rkis

seluruh komponen vaung terkait dengan peralengparaan dan
pelaksanaan Madvasah. PP Munammadiyah dan Kanwil Depag
berkedudukan sebasgal penyelienggara dan  penanggung Jawab
Madrasah. Sedangkan pelaksanaan Madraéah diserahkan
sepenuhnya kepada para pengelola, dan menempatkan pimpinan
Madrasah sebagal penanggung Jjawabnya.

Selanjutnya tata kerjs Madrasah tergamocar dalam

27

bagan berikut :

28 . Madrasah Mu allimin, Zcooklet, hal. 14.

27 . Madraszah Mu allimin, Booklet, hal. 1E.
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PEMBANTU DIRFETOR I} PEMBANTU DIREKTUR 111
N — M , r
{P‘ENGAJARANS PEMBINA QISWA!?— TATA USAHA I\ERT"‘
. it 1 i 1 TANLNAAN
PERPUSTAKAAN DAN |
PENGEMBANGAN PROCRAM j KEUANGAN |

RBagan struktur tata kerja Madrasah e njukkan bahwa
pimpinan madrasah (Direktur) dibantu oleh Direktur I dan
I1. Pembantu Direktur I membawahi bidang peni,.jaran,
pembina siswa dan Kepustakaan dan pengembangan program.
Adapun tugas Pembantu Direktur II weliputi masalah ke-Tata
Usaha-~an, Xerumah-tanggaan dan XKeuangan. Bagan strukbur
tata kerje yang simpel tapi jelas itu dimaksudkan untuk
mempermudah dalsm melaksanagan tugas masing-masing bidang
terutama dalam Tangis. pembinaan dan kaderisasi

Muhammadiyah.
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Mengenai nama Madrasah ini - menurut beberapa sumber
pernah mengalami perubshan. Ada dua versi tentsng peruba-
fian pama tersebut. Pertama,. bermula dari nama Al-Qismu Al-
Arga (1818) yang biasa dissbut Jjuga Hogere School berarti
sekoiah menerwvah tingegi, berubah Pondok Muhammadiyah
(1920) sebagaimausz ditulis oleh Amir Hamzah daliam bukunya
halaman 95, berubah Kweekschool Muhammadiyah (1923) dan
kemudian menjadi Madrasen Mue alliimin Muhammadiyah (1984)_1

Kedu~ dalam perjalannya, vang dikenal dalam
Mu“llimin hanya Al-Qismu Al--Arga, kemudian Kweeksch--1
Islam, menjadi Xweekschool Mubhammadiyah, dan terakhir
berubah menjadi Madrasah Mu allimin Mhhammadiyahfz Dari
dua versi tersebut, versi pertama mengalami perubahan lima
kali, sedang versi kedua mengalami perubahan empat kali.

Yang menjadi masalah di sini adalah ada tidaknya
pondok Muhammadiyvah dsism mata rantail sejarah berdirinya
Mu“allimin. Disebutkan bahwa:" Dua tahun kemudian (1820)
sekolah ini (Al-Giamu _ -Arga) mendirikan pondck Muhamma-—

diyah di Kawnan Y@gyakarta”.g

Feterangan lain menyebutkan
bahwa pada tahun 31820 Al-Qispu Al-Arga tidak mendirikan,
tetapi dirubah menjadi pondok Muhammadiyah.4 Informa

lain menyebutkan Al-Qismu Al-Arga dirubah menjadi pond..

1.8yvaifuwliah. Loo. Cit, hal 3 - 4.

2.Lihat Arif Hertanto. _JPadragah. hal. 27 sebvagal
nseil wawancara dengan H.M Hawardi., tanggsl 11 Hei 1884.

s.Muniry Mulkhan, Loc.Qit.. hal Z8.

' Y P | e o 4 T aFEs . ~
4. Lihat Yusron Lzyrofi. Loc. Cit, hal Z8.













untuk mencermati lembaga satu yvang unik ini, kita perlu
mencermati pula pemikiran global pendirinya.

Penuvlis biss kedopankan di sini tentang pandangan
beliau prihal status peanyandang ke-"Ulama”-an. Pendidikan
Muhasmmadiyah mempunyai  tujusn yvang lebinh Jauwh, ialah
membentuk manusia muslim, berakhlak mulia, cakap. percaya
pada diri sendiri, dan berguna bagl ma:syaru.ka_,.1 Agaknya
tujuvan pendidikan tersebut merupakan formulasi dari ide
pembaharuan pendidikan KH. Ahmad Dahlan, vang secara
sederhana merumuskan tujuan pendidikan itu berdasarkan
konsep Kyal inteliek dan intelek kyai.2 Kepada para murid-
nya beliau menegaskan ©~ Jjuan itu dengan kata»ﬂ—kéta, Jadiy
Kvai sing kemajuan, lan aja kesel-kesel anggonmu nyambut
gawe kanggo Mm1'1;:~un‘~::;adiya}q".:3 Guna mencapai tujuan tersebut
EH. Ahmad Dahlan mendirikan lembaga pendidikan menengah
Gismul Arc;t(—:\_"‘jt Ungkapan ke-"llama”—an oleh KH. Ahmad Dahlan
juga pernah disampaikan oleh Umnijah, salah secrang bekas
muridnya, ketika diwawancarai oleh Amir Hamzah; Dahlan
nsed to say o his student: "He a progresive ulama and
work tirelessly for Mohsmmadiyah. *S Menurut Unnijan

“Progresive uliama” was supvosed 0 men a ulama who fol-

i1.LIhat "‘1m E-'em‘rw:':.na Al~Iaslam dan Esmpvhammaalyaharn,
Mubammadivab Sejaran. Pemigiran daan Amal Us a hal. 189.

Z.ibig
3.1kid

4.Inid

o
;
8
.

5. ihat ALTs Mabannadiveh. hal. 1
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iowed the progress of the modern world, and for which he
had to provide himself with woridiy knowledsge ({seculsar
subjeck) as well as with the sciences of relif__zit:m.'di The
ultimate goal vang ideal yang dicita-citakan EKH. Abmad
Dabhlan itulah yvang memancangkan pemikirannya untuk mendir-
ikan sebuah sistem pendidikan modern sebagai wahana mence-—
tak kader ulama yaitu Al-Qismu Al-Arga yang dalam pergumu-—
lan sejarahnya berubah nama menjadi Madrasah Mu allimin
Muhammadiyah.

Rarena esifat kader ke-ulama-an, kepemimpinan dan
kejuangan itu, Mu allimin menerima santri dari masyarakat
luas vang konsern pada sifat tersebut plus kemoucernan.
Mu allimin juga menampung para utusan dari daerabh yan, da
Muhammadiyahnya seabagi penyambung lidah gagasan KH. Ahmad
Dahlan dan Muohammadivah untul bersama-sama mengangkat
derajatr umat Islam yvang sedang dilanda kemunduran.

I

Sebagai catatan terakhir, bahwa sekolah ini sering

P

berpindah-pindah temapt. Dari rumah HBH. Mukri berpindah ke
rumah H. Ali di Kauman, pindah lagi ke Notoprajan dan

kembali pindah ke EKauman, hingga menetap di Ketanggungan
2

setelah memiliki gedung sendiri.

Ketika itun, mereka yang ingin menjadi siswa sekolah
tersebut dipersilahkan mengikuti ujian pada tanggal 15, 16

dan 17 Juni 1932 bertempat di pgedung sekolah itu, d4i

1_ b TS J
28)Lihat Arif Hartanto. Madrasah Mualiilmin Muhamma-
givah, hal. 38
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maka pada tahun 1500 pemerintah mengeluarkan peraturan

vang isinya babhwa orzug vang memberikan pengajaran (penga-—

i

Jian) harus mints izmin lebih dvlu. Upaya penolakan ates

engawasan pemeriatab  Lerhsdap pendidikan Islam pernah

by

dilakukan olsh kongeres Al-islam pada tahun 1917.1 Pada
tanan 1925, pemerintah mengeluarkan peraturan yang lebih
ketat lagi, yaitu tidak semua Kyai boleh memberikan pela-
Jaran rsxengajiq2

Ordonanei Guru tahun 1925 itu dipertegas lagi pada
crdonansi pada tahun 1932 yang isinya mengemukakan bahwa
mereka yang ingin memberikan pelajaran di sekolah-sekolah
vang tidak sepenuinya atau sebagian dibiavai olehk dana
pemerintah harus mempunyai izin tertulis pemerintah
sebelum memulail pekerjaan tersebut.3 Karena uantuk
memperoleh izin tersebut harus memenuhi beberapa syarat
antara lain bahwa yang meminta hendaknya dipercayai oleh
pemerintah, tidak akan me langgar ketertiban dan
ketentramarn, danr ia harua seorang lulusan sekolah
pemerintah atau sekolzh swasta yang bersubsidi. Oleh
karena itu banyak sekolah yang terkena oleh peraturan tadi

.

"Di pulau Jawa semaa sekolah Taman Siswa terkena peraturan

ini, demikian Jjuga banyak sekolah Muhammadiyah."4

Deliar Neer, hal 185.
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iar Noer, Gerakan Modern Islam di

40yLihat Del
Incdonesia. hal.
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semangat mnasional. Reaksi tentang peraturan pemerintah
tersebut muncul dari beberapa organisasi yang ada di
Indonesia antara lain:

—~

Pertama. Reaksi vyang muncul dari PS1I  sehingga
menge luarkan sebuah manifesto vang melihat ordonansi
tersebut “"tentu semata-mata menghalang-halangi pihak
rakyat dalam memelihara kecerdasan rakyat umumnya. yang
semata-mata akan merusak atau sedikit-dikitnya menghalangi
inisiatif dari rakyat untuk memelihara sesuatu vyang
dilalaikan atau sekurang-kurangnya belum dipelihara
sebagaimana mestinya oleh pemerintah untuk berdaya upaya
sendiri, supaya rakyat Indonesia selama-lamanyva tinggal
tetap dalam kebodohan. "+

Kedua, Pengurus Besar Muhammadiyah vang mulanys
memperlihatkan sikapr ragn terhnadap ordonansi, mungkin
sekali sebab oleh sebagian sekolahnya, walaupun sebagian
kecil, menerims subpsidi dari pemerintah. Tetapi satu
setengah 'smalan setelah dikeluarkan ordonansi itu, yaitu
pada tanggal 18 dan 19 November, suatu konferensi darurat
antara para konsulnya di Yogyakarta memutuskan untuk tidak
menyetujui sama. sekali ordonansi. itu, sungguhpun

konferensi itu Juga mengatakan bahwa sikap terakhir

ditentukan oleh kongres berikutnya.2

S

443Lihat Deliar Noer, Geraikan Modern islam. hal Z00.

45)1bid
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Ketiga, Dewan Pendidikan Permi mengatakan konferensi

tanggal 26 - 27 Desember 1532 memutuskan bahwa ordonansi

dimaksud melanggar dasar-dasar Islam dan dasar-—-dasar umum,

serta merupakan oakulan terhadap sekolah-sekolah
Thawalib.d

Jika kita melihat persturan-peraturan pemerintah
Belanda yang demikian ketat dan keras mengenal pengawasan
terhiadap pendidikan di Indonesia, terutama tekanan yang
ditujuksn pada lembaga pendidikan Islam, seperti Madrasah,
dan pondeok Pesantren, maka seolah-olah dalam tempo yang
tidak lama, pendidikan Islam &akan lumpuh dan porak
voranda. Tetsapil yang terjadi justru sebaliknya. Masysrakat
isiam pada zaman 3itu Dbersikapr tegas dalam menentang
peraturan yvang menghambat kemajuan itu.

Sebagaimana dinyestaskan sebelumnya bahwa sekolab
milik Muhammadivsh tidak luput dari hambatan ordonansi
guru  yang diberlakukan o¢len Belanda terssbubt; mnake
Madrasah Mu alliimin Muhsumadivah meskipun secara tidak
langsung menerima akibat buruk dari kebijakan pemerintah
ol tidak merusak sams sekall tatanan yang telsh disusun
nle pihak pimpinan dan PP. Mehammadiyah. Kemudian,
sebelumnya ordonansi itua menghapus sSemus lembaga
pendidikan Islam, sejak tahun 1933, atas berbageli protes
vang diadakan umai Islam, secara perlahan ordonansi itu

menghilang dari peredaran.

4631bid. hal. ZCI.
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Terbukti, pada tehun pertama para santri berdatangan dari
dua puluh dua propinsi dan mayoritas peminat sekolan di
Mu"allimin datang deri para orang tua bukan anak-anak
mereka. Apalagli program ini bersifa apresiatif terhadap
program Tsanawiyah dan Aliyah. (D

Melihat kecendevungan para orang tua menyekolahkan
anak mereka ke Mu allimin Gayva Baru ini menunjukkan adanya
rasa kerinduan yang mendalam terhadap gagasan pondok
Muhammadiyah yang sedang mencari bentuk. Juga adanya rasa
tanggung Jawab bersama terhadap kelangsungan masa depan
agama, Muhammadiyah dan kepribadian anak itu sendiri
sehingga lahirnya gagasan kembali ke ortodcksi klasik yang
dikemas secara modern yvang menawarkan kajian-kajian bahasa
Arab dari kitab-kitab kuning disamping mengakomodasi
materi-materi kompliementer (baca: umum) adalah merupakan
Jawaban bagi kebanyakan orang tua santri yang berpaham
Muhiammadivah.

Penulis sepoham dengan program Gaya Baru tersebut,
dengar alasan sebagal memperkaya tajdid pendidikan modern
Muhammadiyahbh dan sebagal rass kepedulian terhadap
kepemimpinan “ulama” dalem tubuh Muohammadivah sebagaimana
pesan K.H. Bhmad Dahian sejak awal tentang terma “"Ulama”
atau "Kyai” Last but not least, program pesantren tersebut
merupakan  akar prembaharuan dalam bidang pemikiran

keagamaan, tingkat menengah serta sebagai safety and

L o
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/8. wid, nal. 12.




protection tradisi keagamaan Muhammadiyah.

Gambaran singkat tentang program gaya Baru sebagail

terungkap dalam kutipan berikut :
“Madrasah Mu allimin Muhammadiyah sebagai penerus cita-
“ita pembaharuan pendidikan Islam oleh pendiri
Muhammadoyah, vang dikukuhkan oleh Muktamar Muhammadiyah.
Dalam pelaksanaan pendidikan agamanya bertumpu pada Al-
Quran dan Al-Hadits.

Pendidikan Agama ini diterapkan dalam amalan—amalan
harian baik yvang menyarngkut ibadah maﬁpun muamalah. Adapun
pendidikan bahasanya menggunakan sistem klasik dan
ashriyah yang tujuannya adalah mampu membaca kitab tidak
bersyakal dan dimaksud sebagai alat untuk memahami agama.
keselurvhan program ini dimaksudkan sebagail pemenuhan
kader kepemimpinan dan muballigh yang sesuail dengan Muham—
madiyah“.79

Untuk mencapai tujuan ideal di atas disusunlab
kurikulum Madrasah Mo allimin Program Gaya Baru sebagai

berikuat :

: 73 .Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah, Lavoran
Lipektur Kepada PP Muhsmmadivah, (Yogyakarta, 1986). hal.
A




Kelas I 11 I7L v v V1]
Mata Pel./Semester 1 2 1 2 i 2 1 2 1 2 i 2
A. Yendidikan Agama
gur an Akidah 4 4 4 4 4 -~ - - - - =
Tafeir Qur an - = = = - - 3 3 3 3 3 3
Grary “an Akhlsk - = - - - -2 2 Z 2 2 2
Gbur an Syari ah 3 3 4 4 3 3 - - - - - -
Hadits B 8 B8 8B 8 8 4 4 4 4 4 4
Tajwid 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4
fmstholah Hadits - = = - - 3 3 3 3 - -
Tarjih / Fiqih - - - - - 2 2 2 2 2 2
Tarhiyah Diniyah 2 2 2 Z2 2 2 2 2 2 2 4 4
Balsaghnh - == - - 2 2 2 2 2 2
Sej. Keb. Islam 2 2 2 2 2 2 - - = - 2 2
Tauhid - - - - - - 2 2 2 Z 4 4
Kemuhammadiyahan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Khoet i1 1 1 1 1 - - - - - -
Bahasa Arab 12 iz 12 12 12 12 - - - - -
B. Pend. Dasar Umumn
PMP 2 2 2 2 2 2 2 2 zZ2 2 2 2
PSPB 1 i 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Adm. Organisasi - = - - -1 1 1 1 1 1
Hisab Falagq - == - - 2 2 2 Z 2 2
Bhs. dan Sastra Ind. 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 4 4
IJmu Guru - e e - - 3 3 3 3 3 3
Sej. Nas. Dunia 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 - -
Peng. Sosial 2 2 2 2 2 2 - - - - - -
Biologi 2 2 2 2 2 2 2 2 - -~ - -
Fisika 2 2 2 2 2 2 2 2 - - - -
Matematika 2 2 & 2 2 2 2 2 - - - -
Ekonomi g 5 H b 4 4 3 3 2 3 3 3
Bhs. Inggris - = = - - 2 2 5 5 5 b
Ceografi 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4
Pend. Xesenian i1 1 1d 1 1 1 i 1 1 101
Rimia - = - - 2 2 - - - -
Sosio. Antro. - = = T 3 3
Tata Negara e e - 22 3 3
Bahasa Asing - = == - - - 2 2 2 Z
Tapak Suci/Or.Kes. 2z 2 Z 2 2 2 2 4 2 - -
Pramcka 22 2 2 2 2 - = - - - -
Jumlah- 56 56 5& 5HH6 568 56 56 56 BE BS  5HG BB

Sebagai Konsekuensi dari pembaharuan kurikulum,
proses pengajaran dan penerapan pesantren, maka alokasi
waktu belajar menjadi lebih padat. Bimbingan dan arahan

para unatadz secara intens merupakan kegiatan lain yang

sangat penting. Oleh karena itu, Madrasah Mu allimin
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menentukan adanya wali kelas dan wali siswa bagi para
ustadz yvang bertanggung Jjawab terhadap para santri di luar
jam belajar di kelas. Pada tahun 1886 kepemimpinan
Mu allimin diamanatkan kepada Drs. Sri Satoto.
kepemimpinan pericde ini berakhir pada tahun 1993. Pada
tahun 1987 telsh dimulai resistematisasi kurikulum
Madrasah Mu allimin dengan tujuan agar lebih berdayaguna
dan berhasilguna. Pengembangan Madrash ini ditindaklarjuti
dengan upaya sebuah paket terpadu dalam bidang studi Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan dengan metode silang kurikulum
(Crossing Curriculum), yaitu memadukan materi GBPP MTs dan
MAN dengan materi Mu’allimin yang merujuk pada referensi
“kitab". 80
Selanjutnya program pendidikan Madrasah Mu allimin
dijabarkan dalam dua bidang : 81
1. Kurikulum
Program kurikulum dimaksud adalah program
pendidikan yvang tertuang dalam kurikuium, baik
kurikulum Tsanawivah, Aliyah, maupun mempersiapkan
siswa/santri berkemampuan membaca kitab tanpa syakal
dan menambahkan semangat beragama. Struktur program
Madrasah Mu’allimin yang semula disajikan secara
terpisah dalam tiga kurikulum, kemudian dirubah menjadi

—irikulum terpadu.

80 .Madrasah Mu allimin, Bogk let. hal. 5.
31.Madrasah Mu aiiimin Muhammadiyah, Laporan

Direktur Kerada PF_Muhammadivah. (Yogyakarta, 1887), hal.
3
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2. Non Rurikuler
Program non kurikuler dimaksud adalah sistem
pembinaan Fiswa vang terpadu, terencana, dan sishematlis
vang dapat mencakup berbagai aspek yang diperlukan.
Isyarat lembaga pendidikan kader Muhammadiyah sebagail
amanat  Muktamar menuntut adanya vrintisan sekolan
alternatif vang mempunyai ciri khusus sebagail Madrasah
pembina calon guru, kader, muballigh, dan ulama
Muhammadiyah. Dari tuntutan tersebut maka Madrasah
Mue allimin harus melakukan intensifikasi pembinaan
melalui jalur non kurikuler. B2
Untuk mendapatkan hasil yang balk dalam pembinaan
eiswa telah ditempuh strategi dengan menciptakan iklim
budaya kreatifitas, memberikan motivasi agar aktifitas
siswa berjalan secara perprogram..83
Langkah yang ditempuh periode ini lebih terfokus
pada sistematisasi dan rasionalisasi program Madrasah
dengan tanpa mengspbaikan sascaran pendidikan Munammadiyah
dan Mu allimin khususnya. Semua kegiatan bailk vang
bersifat kurikuler dan non kurikuler adalah merupakan
pengembangan program-program periode sebelumnya. Secara
rragmatis semua aktifitas dilakukan terorientasi padsa

program institusional. Secara filosofis pelaksanaan prgram

382 .Madra=zan Mu“allimin tiuhammadivah, Laroran
Dirextur RKepsda PP, Munamadivah. (Yogyakarta, 1987). hal.

Lampirsn).

83.Ibid.
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mereka. Periode terakhir alur kepemimpinan Mu’allimin
adalah pada tahun 1983 hingga sekarang. Adapun
kepemimpinan Mu allimin diamanatkan kepada Dirs. Hamdan
Hambali, termasuk generasi angkatan tahun “70-an. Program
vang dicanangkan pada periode 1993 tampzknya bersifat
kxomprehensif sintesis dari program periode sebelumnya,
dengan lebih menekankan pada aspek penguasaan dasar-dasar
kelslaman dan bagian-bagiannya, seperti bahasa Arab, nahwu
syarafnya dan sebagainya. Kitab-kitab klasik dibuka lagi
bahkan ditambah dengan penguasaan bahasa asing secara
fungsional.

Suwara Mu’allimin sejak model Gaya Baru tampak
semakin meluas dan peminatnya semakin banyak. “al itu
tidak lain adalah berkxat keuletan dan keikhlasan para
pengelola dan para ustadz di Mu allimin. Gedung Madrasah
Mu“allimin makin lama makin tidak mampun menampung para
santri yang membanjir dari penjuru HNusantara. Demikian
juga kondisi asramanyz. Oleh karena itu sejak periode 1486
telah dimulal pengembangan tempat belajar dan asramanya.
Penguasaan kitab "gundul” (baca: kitab kuning), penggunaan
bahasa , secara aktif merupakan ciri menonjol periocde i .
Pengembangan ini dimaksudkan untuk meningkatkan sumber
daya manusia muslim yang berpaham Muhammadiyah sebagai
kader ulama, dan penimpin Muhammadiyah pada wmasa-masa Y 8
akan :datang, upaya tersebut Juga tidak terlepas dari
reaksi antisipatif terhadap arus modernisasl yang sangat

cepat yang menandai pada era teknologi dan globalisasi.




()]
n

Arah pengembangan periode terakhir ini ingin menghidupkan
kembali sifat ortodoksi klasik dengan diwarnai
modernisasi. Dengan demikian, nanti diharapkan akan lahir
ulama-ulama Muhammadiyah yang berakar pada Al-Guran dan
Sunnah, berpikir kreatif, maju dan mampu berkomunikasi
dengan bahasa Arab atau Inggris.

Setiap program memiliki nilai sejarah pada ulamanya.
Sejak zaman K.H. Ahmad Dahlan (Al-Qismu al-Arga) hingga
sekarang Mu allimin masih tetap Mu allimin dengan ciri
khas yang dimilikinya, dengan pengembangan kurikulum yang

cenderung bersifat horizontal ketimbang vertikal.




BAB IV
DINAMIKA PEMBAHARUAN SISTEM PENDIDIKAN KADER ULAMA

A. Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Dan Kader Ulama

Berdasarkan sejarah kehidupan Madrasah Mu allimin
Muhammadiyah, dapat 4i wmpulkan bahwa mu allimin telah
nampu, mempertahankan kehadirannya di tengah—tengah
kehidupan masyarakat dari zaman ke zaman. Pada periode
awal atau pada masa perintis Dberidirinya, Madrasah
Mu’allimin mewujudkan cita-cita Islam dan Muhammadiyah
dari sisi keguruan, keulamsan dan kepemimpinan. Ketiga
cita-cita tersebut secara historis merupakan kilas balik
terhadap tantangan yang mengancam masa depan umat.

Secara internal umat Islam wengalami kemadegan.
Kemadegan ini disebabkan oleh kesalahan teclogis yang
cenderung mistis dan sinkretis. Akibat itu, umat Isiam
kehilangan daya untuk mmahami dan mengamalksn semangat dan
cita-cita Al-Qur an. Mereka sekedar mengamalkan Islam
sebagai ritual saja tanpa dibarengi aspek sosial
kemasyarakatan.

Perilaku jumud (tidak kreatif) itu teiah membawa
vmat Ielam pada kondisi miskin: baik ekonomi, politik,
sosial dan budaya. Hal itu menunjukkan hilangnya peradaban
Iglam secara internasicnal. Secara psikis lenyapnya pamor
peradaban Islam berdampak pada sikap rendah diri secara
total, berwawasan sempit, dan hidup terisolir. Kondisi
demikian mempermudah Jalan bagi para penjajah untuk
menginjakkan kakinya ke bumi Nusantara. Dan ini merupakan

faktor yang ke dua (eksternal).

86
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Umat Islam mengenal budaya asing (barat) melalui
penetrasinyva di bumi persada ini. Budaya itu terekpresi
dalam aktivitas sosial, pelitik, ekonomi dan hukum. Seoue
ituv telah digerakksn secara keras dan kejam. Upaya
rembodohan bangsa menerar di seluruh masyarakat pribumi.
Politik pendidikan vang diterapkan Belanda sang:
diskriminatif dan sepihak. Pemihakan kepentingan
kependidikan sakulasristik tampak menonjol pada dua sisi.
Pertama, pembelaan sepenuhnya terhadap missi teologi
Eristen. Kedua, berpijak pada kepentingan penjajahan.

Penjajahan yang memakan waktu cukup lama itu membawa
penderitaan lahir batin wmat Islam (bangsa Indonesia).
Nuasa umat vang begitu kritis, memelas dan
mengkhawatirkan yang tidak wemiliki sistem pendidikan
Islam yang memadahi itu telah menggerakkan halti seorang
ulama modern  Yogyakarta  yaitu K.H. Ahmad Dahlan.
Kelahirannya telah membawa “berkah” bagil bangsa Indonesia.
Gerakan modern vyang dilakukan oleh K.H. Ahmad Dahlan
meliputi bidang sosial, keagamaan, pendidikan dan da wah.

Ada dua model keéendidikan diwariskan oleh K.H.
Ahmad Dahlan: Pertama, sistem Madrasah dan sistem sekolah.
di sini akan dikemukakan sistem yang pertama saja. Sejak
berkenalan dengan lembaga pendidikan lain {(baca: barat)
vang ada di Budi Utomo dan wvang dikelola oleh Belanda
sendiri, K.H Abmad Dahlan segera mendirikan sekolahan.
Salah satunya adalah sistem Madrasah yang menurut sejarah

. berdirinya bernama Al-Giamu Al-arga.
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Pembentukan sekolah ini‘tidak lepas dari pandangan,
cita~cita dan pemikiran K.H. Ahmad Dahlan tentang Islam di
satu pihak dan "slama”, ("Kyai), dilain pihak yang sering
belian pesankan kepada beberapa muridnya, yaitu : "Dadiyo
Evai sing kemajuan, lan aja lalil anggonmu mergawe kKanggo
Muhammadiyah™. FPandangan tersebt Dberakar pada ulam
intelek dan intelek ulama sebagai wuwat wasathan di muka
bumi. Berkenaan dengan pandangan dan cita-cita tersebut
terbentuklah sistem pendidikan yang mengajarkan pelajaran
agama ditambah pelajaran umum {komplemen).

Sistem pendidikan ini merupakan upaya inovatif
sistem pesantren tradisional dan diperkaya dengan materi-
materi non-pesantren yang diambilnya dari barat yang
dikenal dengan materi umm (sekuler). Sehingga sistem
asrama, internaat atau pondok diterapkan di lembaga
pendidikan Mu ailimin. Tujuannya tidak lain adslah untuk
melatih para kader agar bisa mengamalkan ajaran-ajaran
Islam dari yang bersifat ritual maupun bnon-ritual. Bukan
saja mengamalkan penguasasn materi sekolah, tetapi Jjuga
pelatihan laku kepribadian.

Madrasah Mu“allimin punya peran sangat penting bagi
kemajuan umat Islam dan bangsa Indonesia melalui para
alumminya baik vang menjadi guru, ulama, pemimpin maupun
lainnya sejak zaman penjajahan, masa kemerdekaan hingga
pada masa pembangunan.

Sistem Madrasah yang dikembangkan oleh K.H. Ahmad
Dahlan merupakan kombinasi penting bagi sistem Pendidikan

Nasional.




B. Program Lembags Pendidikan Kader Ulama

Pengkaderan dalam Muhammadiyah labhir seiring dengan

proses pembinaan caion anggota d o« anggota Muhammadivah
untuk menhasilkan tenaga—-tenaga inti penerus —isi  dan

penggerak Muhammadiyah. Pengkaderan ini dimaksudkan untuk
mewujudkan tena -tenaga (kader) pelopor  pelanugsung. dan
penyempurnaan amal usaha Muhammadiyah.

Salah satu dari sarana pendukung amal usaha
Muhammadiyah adalah lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan
pencetak kader Muhammadiyalhh baik sebagai ulama maupun
pemimpin Muhammadiyah diserahkan sepenuhnya kepada
Madrasah Mu'allimin Mubhammadiydh vyang secara historis
didirikan untuk tujuan dimaksud .

Program yang teiah dilaksanakan sejak zaman K.H.
Ahmad Dahlan hingga periode terakhir dilihat dari periode
ke periocde b ‘rikutnya, yaitu :

1. Periode Awal (1918-1945)

Pada periode ini lembaga pendidikan kacer
kepemimpinan dan ulama Muhammadiyah masih dalam masa
vintisan. Pada periode ini Al-Qismu Al-Arga sebagal nama
asal lembaga tersebut masih dipimpin oleh pendirinya, K.H.
Ahmad Dahlan.

Kegiatan pengkaderan pada masa K.H. Ahmad Dahlan
dengan menyerahkan dan membina angkatan muda untuk belajar
mengembangkan misi gerakan Muhammadiyah ke masyarakat,
khususnya bagi umat Islam. Media yang digunakan berupa

pembinaan secara langsung dengan membimbing dan sekaligus




as;

melibatkan angkatan muda dslam aktivitas Muhammadiyahl.
Terwujudnya anggeta Mohammadiyah ang tangguh  sebagai
pelaku da"wah, adaiah memang sengaja dopersiapl-m oleh
K.H. Ahmad Dahlan. Didirikannyva Al-Qismu Al-Arga adalan
sebagai lembaga untuk membentuk kader dal.m Muhammadiyahz_
Sumber lain menyebutkan bahwa tujuannya adalah untuk

mencetak guru agama Isiamd_

Sementara pandanganr X.H. Ahmad
Pahlan tentang ulama (Xyai) adalabh yang berkemajuan atau
dengan kata lain ulama intelek dan intelek wuiama. Oleh
karena itu, madrasah vang masih sederhana dengan peralatan
vang serba sederhana itu hanya mengajarkan Ilmu Agama dan
Bahasa Arab.%

Pada tahun 1921, tepatnya pada hari Kamis, B8
Desember, Al-Qismu Al-Arga yang tadinya hanya iajarkan
materi Ilmu Agsma dan Bahasa Arab, sekarang dirubah
menjadli Sekolabh Calon Guru dengan merubah peng..aran atau
leerplannya. Adapun Voorlooping leerplannya (rancangan

pengajaran) ditambabh dengan yang diajarkan pada EKweek-

1.8ecretaris H.B. Moehammadijah. ;Qﬁﬁl_AMJxm:Lwﬂ&AL
.L@.L‘LJ..LE.h...BSLMl__.EE.wﬁ_ &.Lam Suara Muhammadiyah, No.
Januari 1992, hal. 13.

2. Taroena., T.CL'.;&J-_.)I __hﬂe.amg&,.m Suara HMuhamms-
diyvah., Januari 18 hal

3. Lihat Arif Hartanto. Madrasah Mo silimin. hal. 25

4.3ecretaris H.B. HWoehammadijah, Qmsil . Dari Hal.
Sekolan Bakal Geevoe Islam, Suvara Muhammadiyah, No. 1

a4

danuari 1892, hal. 13.
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Perubahan tersebut dinilai merupakan suatu langkah
perani, karena melawan tradisi kependidikan pada saat itu.
Para ulams pada uvmumnya berpandangan bahwa mengambil
sesuatu dari Barat termesuk tindak kekafiran termasuk
tradisi berpakalian.

izerakan modern dalawm bidang pendidikan oleh banyak
ahli disebut sebagai gerakan kultural. Sebagail ulama vang
menpunyai wawasan luas, K.H Ahmad Dahlan tidak
menghiraukan kritik pedas para Kyali yang menyebutnya
sebagai orang kafir. Melihat semangat K.H. Ahmad Dahlan
tentang gerakan kuitural tersebut terbersit suatu
pemahaman bahwa modernisasi bukan berartl westernisasi,
tetapi merupakan filterisasi budaya barat dimana Islam
sendiri menghargai keilmuan itu. Kurikulum Al-Qismu
Al-Arqga mengalami penyempurnaan ketika berubah nama menja-
gi KEweekschool islam {1921/1923).2 Fetika terjJadi peruba-
han ini kepemimpinan diamanatkan kepada putra X.H. Ahmad

Dahlan sendiri, EK.iH. Siradd D&hlan.a

1.Tarcena. Tizlon fweskschool Islam, Suara Mahamma-
giyan., Januari 1982, hal. 13.

.Lihat Arif Hartanto, Madrasgah Mo allimin, Hel. 30.

3.5yaifullah. Melacak Jedask Madragah [ MuTallimin dan
Mualilimat Muhampadivah Yogvaksrts, Hal. 5.
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Sedangkan kurikulum Eweckschool Islam :-1

Kelas I I1 ITY Jam
i. Bahasa Arab mantik
a. Madariyu’® Linsya’ 4 2 -
b. Nahwu 2 3 2
¢. Logat 5 6 ~
2. Adab (kias IIi Akhlak) 2 2 3
3. Tarih Anbiya” dan Islam 4 2 3
4. Husnu”lkhoth ? 2 -
5. Fakih (klas TI1 usulfiq) 4 2 3
6. Tauhid 4 5 3
7. Imla” 1 - -
B. Gur anul Karim 2 2 -
9. Tafsirulgur an - 4 6
10. Tlwma~ lasyya” - 1 -
11. Hadis dan Mustolahulhadis - - 4
12. Tarih Tanah Jawa dan Hindia = = - - 1
13. Berhitung rupa-rupa 1 1 2
14. Timu Bumi 1 1 1
15. Permulaar [latuurkennis
(Iilmu tabi in) - - 1
16. Ilmu Guru - - 1
17. Bahasa Jawa 1 1 2
183. Bahasa Melayu 1 1 i
19. Menulis dan Menggasmbar - - 1

Jumliah : 34 34 34 Jam

; . i.8ecretaris HB lMoehammadijah. OQpigil  Dari Hal
csekolah bakal Goerge Isism. Suara Muhsmmadiyah, No. I,




Berbeda dengan kurikulum sebelumnya, kurikulum
terakhir ini untukw 5 tingkatan (kelas). Seluruh materi
sebanyak 26 dengan pembagian HBO% agama dan bashasa dan HO%
uvmum. Namun alckasi wakiu belajar terbanyak terdapat pada
materi-wateri agama don Bahasa Arab.

Separuh dari Jjumlah materi umsmum hanya diaja-“an di kelas
IV dan V, sementara ilmu Alamiah Dasar dan Sosial Dasar
serta sebagian Kebahasaan diper..z2nalkan pada tingkat awal.

Dalam perkembangan selanjutnya, kurikulum Muallimin
telah dibaur dengan program sekolah umum, dengan tujuan
untuk mengimbangi mutu output. Pada masa ini, siswa
mendapat pelajaran kecakapan hidup yang diberikan pada
semua ¥kelas «o..gan satu harapan agar siswa mampu memiliki
kegsanggupan hidup sendir (mandiri) dengan pengertian,
siswa tidak tergantung Repada i:)azah.1

Catatar sejarah mengkisahkan bahwa pada kongres
Muhammadiyah ke-23 di Yogyskarta pada 19 - 15 Juli 1834
memutuskan bahwa Kweekschool Muhammadoyah menjadi Madrasah
Mu allimin Muhammadiyah.z Pada waktu itu Kweekschool
dipimpin oleh R.H. Hadjid (19%27-1941) dan diteruskan oleh
K.H. Siradj Dahlan lagi (1941-1948), K.H Aslam dan K.H.

Djazari .3

1.PP. Muhammadivah, Musvawarah Kevida Madlis Pengalia-
J

. N .
ran. 28 -~ 30 Juii 19581, Hai. 5.

2.PP. Muhanradivah, Bual Kongres 23. Yogyakarta,
1934, Hal. 16.

2.Lihat Syaifullah., Melacak Mu allinmin, Hal. &.



Madrasah Mu allimin hinghga +tahun “50-an masih
melaksanakan program lima tahun belajar. Kemudian pada
tahun 760-an berubah menjadi enam tahun. Dengan masing-
masing kurikulum tersebiat pada halawman 43-50.

Bila dibandingkan antara kurikulum program 5 tahun
pada tahun “60-an dengan sebelumnya, waka yang terakhir
itu mengalami perluasan dan pendalaman materi, baik pada
materi agama maupun umum. P luasan ita tampak adanya
materi tambahan., seperti menulis latin, seni suara,
ekonomis/etnologi, filsafat/Peng. Agama dan seterusnya.
Sedangkan kedalam aman materi terlihat pada wmateri .Al-
Wur an, bahasa Arab, ilmu Bumi dan ilmu Guru.

Perlua._, dan kedalam materi tersebut merupakan
upaya pehyesuaian terhadap perkemban, 2 zaman dan ilmu
pengetahuan itu sendiri. Demikian tuntutan terhadap _utput
yvang mamupuni merupaikan kKeniscayaan.

Pembaharuan kurikulum diatas sesungguhnya mengacu
rada karakteristik pendidikan Muhammadiyah, yvaitu :
memenuhl hajat masyarakat. memenvhi hajat Muhammadiyah dan
terjamirmya sirana-sarana bagi kelangsungan hidup pergu-
Puan.1 Mu'allimin sebagai salah satu bentuk perguruan
Muhammadiyah adalah merupakan ciri khas Muhammadiyah, yang
didirikan wuntuk mencetak kader wulama, muballigh, guru

agama dan pemimpin Muhammadiyah.

Muhamnadiyah, Fetunduk  Felaksansan Frograwm
i livah, {(Yogyvakarta, Persataan, 1878)
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Adapun strategi pendidikan penyelenggaraan, yaitu
para sanbtri/siswa diberi pendidiken dap latihan ten ng
pengamalan dan penghaystan ajaran Islam dan amalan-amalan
Muhammadiyah: suatu hal yang mutlak diperlukan bagi calon
kader ﬁuhammadiyah.l

Eetentuan akan masuk asrame/pondok adalah sarana
pendukunf upaya mencetak ul.ana, guru, dan pemimpin
dimaksud. Kalau pada masa awal, program asrama merupaian
kewajiban bagi para santri dari luar Yogyvakarta.

Sementara santri yang berasal dari Yogyakarta boleh viuak
tingsal di dalam agrama.? Dalam perkembangan selanjubtnya
siswa hanya dianjurk¥kan tinggal dalam asrama. S

Pada periode awal +tersebut Madrasah Mu allimin
dibimbing langsuny oleh para tokoh Muhammadiyah. Para
tokoh itu antara lain :

3. K.H. Ahwad Duhlan {(pendiri)
2. E.H. Mas Mausoer

3. H. 8iradi Dablan

4. B. Abdulkahar Moedzakkir

5. H. Farid

. H. Hanan

7. H. Djazari Hisam

Petunivk Pelakssansaan Frogp
Yo TulE T = o yw e P W etra:
(Yogyakarta, Persatuvan, 118723)

ATy * N4 -3 28 W S W o) e amy o - Crren e b e Iy e ey ]
7.FF. HMuhammadivah, @aidab Pengadaran Kweekshoool
Muhammadivah, Faszl 6. Hal. 11

3.hrif Hartanto. Mz asab Mu’allimin, hal. 58.
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8. Moh. Zaid Hisyam i

Keberhasilan —ar= tokoh dan pengajar tersebunt berkat
keluasan ilma. kedJuangen dan keikhlasannya.

Perkembangan selanjutnya yvaitu pada tahun 1856-1964.
Pada periocde ini Mu allimin dipimpin oleh H.M. Mawardi.
Yemudian periode H. Amir Syahri (1964-19868) dan Mu allimin
kembali cleh H.M Mawardi (1868-1580).

Kurikuium pada dua kepemimpinan tersebut tidak Jauh
berbeda kalsu tidak dikatakan sama. Sementara program
asramz masih meneruskan periose sebelumnya. Adapun
kurikuiumnya adalash sebagai tersebut pada halaman 50.

Pembaharuan kurikulum tersebut {halaman 50)
sesungguhnya mengacu pada karakteristik pendidikan
Muhammadiyah, yaitu : memenuhi hajal masyarakat. memenuhi
hajat Muhammadiyah dan terjaminnya sarana-sarana bagil
kelangsungan hidup perguruan-z

Kalau data menuniukkan kepada kita bahwa ssecara
kurikuler dan non kurikuler terdapat perubahan yang tidak
terlalu menonjcel itu dapst dipamahi karena suasana politik
masih bangat dan masyarakat masih dihantui rasa takut akan
kembalinya kaum penjajah ke negara RI atau dengan kata
lain., kecilnya perubahan itu merupakan akibat dari situasi
dan kondisi bangsa Indonesia (warga Muhammadiyah) yang

belum membaik.

, 1.PF. .
Pengaiaran, pads -5-30 Juli 1861, Hal. 18

: 2.FP. Munammadivah Arif Hartanto, Madragsih Mu alli-
min, hai. H9.
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vang akan qatang.

Upaya menyeluruh tersebubt dilakukan dalam rangka

“menterjemahkan” sistem pendidikan lglam dan Mhhammadiyah
sebagat sistem pendidikan alternatif. Tujusn daril semua
1+ menuju pada muwara yang sama, yaibu mencetak kader

mebaligh, ulama dan pemimpin Muhammadiyah. Jadi perbedaan
dari program-program sebeiumnya hanya terletak pada heknik
managerial dan teknik pembinaan siswa.

34

Adapun kurikulum program crossing adalah:

Kurikulum Madrasab Mu allimin hasil “crossing”

Eelas I 11 17T Iv v VI
Jurusan Bio Sos Bio Sos
Mata Pel./Semester 12 12 12 12 12121212
1. Al Gur an
a. Qiro"ah/Tajwid 3 3 22 22 22 22222222
. Iima Tafsir - - - = =11 11111111
¢. Tarjamah 22 22 22 - - - e e e e e
2. Baditis 33 33 22
a. Riwayah - e e e e 22 2222222
. Diroyah S 11 111 1111
3. Fikih 4 4 4 4 4
a. Furu” - - - - 22 22222222
b. Ushul Fikih - - - - = = 11 11111111
4. Aqidah 722 22 22z 22 22222222
5. Akhlag 33 33 22 22 222222722
. Bahasa Arab 686 686 66 44 444444414
7. S.K.1 o9 22 22 - - - - -2 222
8. Kemuhammadiyahs 9o 22 22 44 444444424
3. PMP Dy 22 2% 22 222222272
10.P5PB 11 11 11 11 11111111
il.Bahasa Indonesia 44 44 44 33 4 4444444
12.1P5 53 33 33 - - e e — e -
a. Sejarah - = - 22 2222 - - - -
b. Ekonomi e = = 202 - -4 4 - - 4
c. Geografi T . N

34 Madrasah Mu allimin Muhammadiyah, Leporan Dirsk-
tur Kepada PP. Muhammadivash. Yogvakarta, 1987. hal. 1Z.
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sayap dalzm melayani, membimbing dan mengasuh para santri
unbuk mencapal cita-cita Muhammadiyah dan Islam.

Periode terakhir ini mempunvai semangat baru dalam
upaya mencetak ulama Muhammadiyash. Atss dasar  itu,
Mu ailimin selalu mendorong untuk studi lanjut selepas
dari Madrasah ini, baik dalam mavpun luar negeri
(Mesir/Timur Tengah). Berkat motivasi para ustad:, tidak
sedikit para santri yang ngangsu kaweruh ke Al-Azhar,

Masir.




BAB V

PENUTUOP

A. Kesimpulan

Al-Qismu Al-Arga berdiri pada tahun 1918 merupakan
cikal bakal Madrasah Mau allimin Muhammadiyah yang dibidani
oleh K.H. Abhmad Dahlan eendiri. Keberadaan Lembaga
Pendidikan alternatif ini tidak 1lepas dari pandangan
bheliau tentang “"uwlama”, yaitu uvlama yang berkemajuan atau
unlama intelek dan intelek ulama. Disamping itu, Al-Qismu
Al-Arga merupakan Ilembaga pendidikan untuk mempersiapkan
guru agama dan pemimpin Muhammadiyah.

Al-Qismu Al-Arga mengslami perkembangan yang sangat
unik dalam mengantisipasi perubahsn zaman. Pada zaman pra
kemerdekasn (massa penjajehan), Ai-Qismu Al-Arga hanyas
mengajarkan iilmu agama dan Bahasa Arab, dengan sarana yang
masih sangat sederhsna. Mensenal tempat kegiatan belajdar
diadakan di rumah XK.H. Ammad Dahlan, ada yang menyatakan
di rumah H. Hilsl di Kauman.

Al-Gismy Al-Argda berubsh nama menjadi Eweekschool
Islam (1921} ada vang menyaicakan tahun 1822, Sementara
pendapat lain menvatakan pada tahun 1820 berganti nama
menjadi Hoogere Muhammadiyah 3chool, dan pada tahun 1823
menjadi Kweekschool Islam. Sejak tahun 1821 wmeteri
diajarkan di Al-Qismu Al-Arga ditambah seperti yang

diajarkan pada Eweekschool Gouvermeni..

m
-
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Pada tahun 1924, Al-Qismn Al-Arqa berubah lagi
menjadl Kweekschool Muhammadiyah. Pada periode ini para
calon murid/santri harus menempoh ujian saringan/tes
dengan materi bacaan Al-Qur’an, menulis huruf Arab,
membaca Melayu, berhitung. dan Ilmu Bumi. Pada masa ini
mereka yang lulus ditentukan tinggal di internaat
{asrama/pondok). Pada tahun 1934 kongres Mahammadiyahb
memutuskan merubah nama Kweekschool Muhammadiyah menjadi
Madrasah Mu aliimin Muhammadivah sampai sekarang.

Sejak awal berdirinya, Al-Qisma Al-Arga yang memadu
antara sistem pesantren dan sekolah dJdimaksudkan sebagai
lembaga pendidikan alternatif bagi kemajuan wumat Islam
karena sistem pesantren sendiri wakbtu itu +tidak bisa
diandalkan untuk nenghadapi perubahan zaman (modernisasi)
vang cepat.

Adapun perkembangan Madrasah ini sangat dipengarubhi
oleh sistuasi dan kondisi yvang mengitarinya, bvalk secara
historis maupun sosioclogis. 3Secara historis, Mu allimin
dipengaruhi oleh peristiwa masa lampau. Secara sosiologis
Mu allimin terikat oleh perubshan masyarakat itu sendiri,
baik mengenai tradisi, ekRonomi, maupun politik.

Penyvempurnaan Program Madrasah pada pasca
kemerdekaan meliputi sistem pembinaan siswa dan kurikulum.
Kurikulum masa belajar lima +tabhun dirubah menjadi enam
tahun, seperti pada PGA, yvaitu pada tahun 1859. Perubahan
tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan mutu out put dalam

dunia vang semakin maju. Murid yang diterima adalah
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menjadi berat. Maka timbullabh pemberontake--pemberontakan
haik dari gniongan Peta di Blitar, dan oposisi dari kaum
nlama . Akhirnyva banysk Jdari golongan terakhir ini di
tangkap dan dipenjiarakan oleh pihak Jepang.

Tunia pendidiken Indonegsis pada masa ini secara umom
asangat terabailksn ksalau ticak dikatakan terbengkelai,
karena murid-murid sekolah tiap harl hanya disuruh gerak
badan, naris berbaris,. Rerja bakti (romusha), beruyvanyi
c...r upacara dilapangan. Yang wmasih agak beruntung pondok
pesantren karena bebas dari pengawasan langsung pemerintah
Jepang,i

Pada =zaman sendudukan Jepang., pada prins.enya tidak
memberikan perubabhan  yang berarti  bagi  perkembangan
pesantren ituw sendiri, selain krisis sekonomi yang dirasa
lebih berat dan amat parah keadaannya. Sekalipun tekanan
yvang diterima oleh ulapa dan RKyai lebih verat dari zaman
mebeluomnya, namun Jiws dan 18l peseaniren lel:ih menyala
kehiduparmyva untuk meniu kepaoas kebebasan, membina kader-
kader muballigh Islam Vang akan mengemban amanath
agamanya.2

Demikianiah ganbaran vang terjadi pada masa awal
18318 - 1945, dimana Belanda dan Jepang telah menggelar

rRekuatan pengaruhnya <di bumi Nusanbtara, baik dari segil

[ S WU N PTRVREJ UL T P T B T e
2edsran. Pendidikan iazlam, hal.

Sv.. IPegant Lren. Iaw‘._i‘_e“wmu
pada P23 IAIN ZSunsn Kaliljaga
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Perkembangan Xkebijakan tersebut menunjukan babwa
pemperintan masih disibukkan olieh perbaikan sekclah-sekolah
umum yang pernah dikeloia oleh Belanda dan Jepang. Sehing-
ga pertwmtian terhadap Madrasal dan Pesantren masih tera-
baikan.

Madrasah Mu'sllimin sendiri setelah melalui masa
pancaroba baik dari segi: namz, bempalt dan kepemimpinannya,
kini berada pada masa itransisi. Dimana Pemerintah sedang
konsentrasi untuk memperbaiki pendidikan umum, sementara
kondisi masyarakat muslim pada umuanya sedang disibukkan
menata ekonominya. Namun, ssperti juga lembaga pendidikan
pesantren, Madrasah Mo allimin vang menerapkan sistem
gabungan pesantren dean sekolsah, meskipun belum mendapat
perhatian secara penuh dari pihak pemerintah, lewbaga ini
masih tetap berjalan seperti biasa.

Dalam alom kemerdekaan ini mu'allimin sebagail
lembaga kader —lama tingkat mensngah mesin berhadapan
dengan tantangan dari pihak luar vang tidak ringan. Harena
PP. Muhammadiyvah vong secara organisatoris bertanggaung
Jawad terhadap madrassn muilai  tahun 1g3gl menghadapi
cobaan dan tugas berat. Cobaan itu adalah datang dari kaum
Eomunis dan NASAKOM yang senantiasa mendesak pemeriuntah
Presiden Scekarnc/ORLA agar membubarkan Muhammadiyah dan

HMI . =zetelah mereks berhasil menyudutkan Partsi Masyumi

RN Fro R R R B R Wi T am pmam T 3l [ I
£25Lihat Syaifullah  LMesacak _Jdajak  Maelaliinmin,




hinugga bubar.

Hiat Jahat ity digertal dengan aksi pemberontakan
vang dilakukan dus kali. Pertama, Terjadi pada tanun 1948
varg dipimpin oleh Musco, Amir Syarifudin, Tan Ling Jis dan
rawan—Rawshn. Xedus. terdadi pada tahwun 19650, yang dirvimpin
cleh DON. Aidit, Munir, Nyvoio, dan kawan-kswan dan dibantu
.oieh Pemuda Rakyat, Gerwani, Sobsi peristiwa tersebut
iebin populer dengan .30 S/PKT.Z

Adapun tugse Muhammadiyah itu antara lain menyangkut
menyuburkan Jiwa keislaman dalam seluruh kehidupan
bernegara dan bermasyarakat. serta memperkokoh Pancasila
sebagail dasar negara.3

Tantangan diatas cukup merepotkan bagi Muhammadiyah
dalam menjalankan tugas kejuangan baik dibidanyg sosial,
pendidikan dan da wah. Xondiei demikian tidak bisa tidak
akan berpengaruh terhadsap proses pengajaran di semaa
lembaga Persyarikatan Muhammadiyah. Hal itw, tentu terjadi
Juga peda Madrassh Mua llimin Muohammadiyah sebagaimana
vang terjadi pada masa penjajahan dan pendudukarn.

Tentang pengarvh 1itu, bisa terjadi pada proses
pengkaderan seperti tidak adanya ketentuan bagi santri

harus btinggal dalam asvama. Mereka hanye dianjurkan untuk

A

3iRuslan  Abdulgani. Peranan Mubsmmadivaeh  dalam

&M@u&u _Hangsa,. & M;_.&m@.mg@muwwm&
agan Ansl Ussha.Tim Pembine Al-Islam dan Kemuhammadiyahan,

x\ﬁgvdudrtu » Tiara %dudﬂd, 1890%  hal. 45.
~y £ ey
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25)1bid, hnal. 4%,
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tinggal di asrama-l Sedasngkan bentuk pengkadevannya mene-
koavkesn sikap kemandirian, kedewasasn, dan btanggung Jjawab
pada pribvadl santri. Latiha--lstihan vang diberikan xepsds
sigwa/santri adalsh kemasyarakatan dan berurcar.5a51«2
Meskipun sudah lama ditinggal pendirinva dan semaiin
Jjauh dari sejarah lahirnye, semangat kemodernan selalu
terpencar dari masalah yvang bersejarah ini. Ciri
kemodernan pada macsa pasca kemerdekaan tampak pada nilai-
nilai keislamannya, baik dari segi kajian tecloginyva
{akidah islamiahl), keorganisasian, kepemimpinan dan
keterbukaannya terhadap budaya Juas. Pesan EKH. Abhmad
Dahlan kepada peara maridnyva selalu menjadi pegangan para
santri yaitu '"Dadiyo Eyai sing kemajuan, lan ajja kesel-
kesel anggonmu nyambut gawe kanggo Muhammadiyah."3
Gambaran diatas tercermin dalam kurikuivm mu allimin
yvang mengalami beberapa perubanan untuk menuju
kesempurnaan karena pengaruh perkembangan, dan tuntutan

4 yvang paaa dasaruya program yang dijalankan merupa-

Laman
kan lanjutan dari program sebelumnya, yaitu untuk mencetak

kader ulama Muhampadiysh sesuai dengan pesan K.H. Ahmad

58yLinat Arif Harcanto. Muw allimin, hal. 35.
. 97yibid, hal. 36.

E8YLihat Muhasmad Diazman, Pﬂlldu&__ﬁuhﬁmﬁgmmm

daian Muh !mm.-}hr-zﬂ C‘F"'"""‘I'!"C Pemikiran dan =smal Usaha. Tim
Pambima Al-Islam dan Kemuhammadiyshan, (Yogyakearta: Tlara

am
Wacana 1990 hal. 18%.
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Dahlan tersebut.

Adapun kurikuvium Madrasah Mo allimin (5 th) :

1. Hukum-huokum Hyara”™ (Fekih)
2. Tauhid

Tafsir dan Terjamah Our’an
Hadist

Ushul Fekin

6. Mustcolah Hadist

7. Mantik

8. Bahasa Arab dan alat-alatnya
8. Bahasa Indonesia

10. Bahasa Belanda

i1. Bahasa Ingpgris

iZ. Hitung dan Algebra

13. Hitung Dagang

14, Tlmu uvkur/Meetkunde

i5. Iimu Bangun

i5. Timu Bumi

17. 1lmu Hewan

18. Timu Alam

19. Tarih Isiam

20. Tawbo lIndonesia

o o
1 3

21, ilmu Falaﬂ

22. Tlmu Guru

23. Staatsinrichting
24. Sport

tantang uclon;a
Fducation. Al-3

Blilirect
Muhamnediyah,
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Kemudian kurikuium tersebut mengalami perubahan

sebagal berikut .1
Ho. Mata Pelajaren 1.1 Ki.2 EK1.3 Kl.4 K1.5 Jml.
A.  Apama
1. Tauhid 1 2 1 2 2 3
2. Al-Qurasn {6y (5 {3) P 3) (3 (20
a. Hafalan 2 2 - - - '
b. Membaca - - - - - 2
o, Tajwid - -~ - i 1
d. Teriemah 2 3 3 - - 3
e. Tafair - - - 3 2 5
3. Hadist/Mubtsolsh 2/~ i) 2/1 271 2/1 1i6/2
4. Fighi/Usul 2/~ 1/~ 271 271 271 13/2
5. Tarih 1 i 1 1 1 5
B. Umum
6. Bahasa Arab (8) (6) (6) (4) (5 (30)
a. Mustola ah 3 3 3 2 3 14
b. Imlak A - - - - 2
¢. Nahu/Sharaf 2 2 2 2 2 10
d. Chat 2 1 1 - - 4
7. Bahasa Indonesia 4 4 4 3 3 13
2. Bahasa inggris 4 3 3 4 3 17
9. Iima Pasti (3 (4 (b3 (Z) {1y (15)
a. Aljabar 2 Z 2 2 i g
b. Ilma Ukur 1 2 3 - - 5]
10. Berhitungs/I.Hitung 21 1/- 1/- ~-/1 ~/1 4/2
11. Hitung Dagang - - 1 i - 2
12. Peng. Dagang - -~ - L - 1
13. Ilmua Alam - 2 A 2 - &
i14. T. Hayat/Heigen - Z 2 A - 6
i5. Tlmu Bumi (2 (2 (L) (2) (3) (10
a. Peng. Peta 2 2 1 1 - 6
b. Alam/Fasti - - - 1 1/1 3
16. Sed.Indonesia/Umum 1 2 2 2 2 9
17. 'fata Negara - - - 1 1 2
18. Menulis Latin 1 1 - - - 2
189. Menggambar 1 1 1 - i 4
20. 3eni Suara 1 ] 1 1 i 5
23, pendidikan Jasmani 2 4 2 2 2 igQ
22. Ilmu Guru (=) (=) {(~3 (3) (6) {9
a. Llmx mendidik - -~ - 2 4 1+
. Ilmu Jiwa - - - 1 2 3
23. Ekonomi/Etnologi ~ - — - i/1 1/1
24. ¥Yilsafat/Peng.Agams - - - - 1 1
25. Kemuhammadiyahan - = 1 i 3
28. Kepanduan - - - - 2 2
Jumlah 42 43 42 44 41 216

£2)Makmud Yunus,Sedarah Pendidikan Islam di  Indone-
gia, (Jakarta, Pustaka Manmudish, 1220) Hlm. 237.







Sejak Tahun 1857, {(ada yang mengatakan tahun 1959)
64 tama belajar di Madrasah ini berubah menjadi 6 tahun
sepertl pada pGAa . 8o

Sebagoimana di sebutkan sebelumnyva bahwa perubahan
kurikuluamitu dimaksudkon untuk menyesuvaikan perkembangan
masa belajar 41 Mu allimin bertujuan untuk meningkatkan
mutu darn zualitas kader yang dihasilkan. 56

Pendidikan di Madrasan ini cukup memberikan kesan-
kesan yang mendalzm bagi para siswa/santrinya, karena
tenaga pengajarnys adelah para tokoh Muhammadiysh yang
berpandangan luas. 3Sehingga dalam menanamkan nilai-nilai

iglaman dan Remuhammadiyahan begitu intens. %7

Adapun para tenaga pengajarnya terdiri dari :

1. KH. Mas Mansoer (Voorzitter H.B Mubammadiyah)

2. H. Siradj Dahlan

3. H. Abdul Xabar Moedzakir (Berdiploma Darul Ulum

Cairo)
4. H. farid {(Sekretaris H.B Muhammadiyah)

5. H. Hanam

7. Moh. Zial Hisvam {Berdiploma EUS Logeg dktE)eB

64 )PP, Muhammadiyzh., Aksdemi Tabligh, Susra Muhamma-
diyah. Maret 18B8. nal 11.

S53Lihat Mahmuad Yunus.

SE3Lihat Arif hartanto,
£7 3iMadrassh Mu'allimin., Booklet, hal. 1B8.

63)PP. Muhammadiyah. Meninskatkan FPeil Pepngaljaran.

Suara Muhammadiyah. April 1835, hal husus.
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Mereka itu merupakan tokoh—-tokoh masyarakat yang
memiiiki kelebihan-kelebihan, baik dari segi pemahaman
agama, kepemimpinan, dan keikhlasan.

Dari para guru dan tokoh itu, telah iahir kader-
kader Muhammadiyah yang menjadi tokoh di dasrah-daerah.
cepertl tokoh RKharismatik yang baru saja dipanggil Allah
yvaitu KH. AR. Fakhrudin.

ijuan itu didukung pula oleh kepemimpinan
Madrasah Mu allimin yang terdiri dari para tokoh Jjuga,
vaitu :

1. KH. Sirad)j Dahlan (1841-1948)

2. EKH. Asiam (tidak diketahui tahun pengabdiannya

secara pasti)

3. EH. DJazari

4. H.M Mawardi (1956-1964)

5. H. Amin Syahri (1964-1968)59

Mengenai siswa yang diterima oleh Madrasah ini

adalah mereka yang tamat dan Dberijazah S.R VI
Muhammadiyah, ibtidaiyah, Diniyah, dan Madrasah
setingkat dengen itu, dan bagi mereka yang temat dan
berijazah S5.R Negeri depat diterima dengan syarat harus
mengikuti ujian membaca Al~qur*an.70
Periode selanjuinya delam kajian ini adalah masa
pembangunan ysitu terhitung mulai tahun 1966 sampal

sekarang, 1855,

B9 38yaifullan, Melacak Muallimin, hal 6.
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{Jjenjang) pendidikan_71
HMu allimin periode ini dipimpin oleh H. Amin Syahri.
Bel iaun mernimpin selama empat tahun. Program vang
dijaianitan adalah serumaskan program sebelumnya. rada masa
T M. Mawardi. Madrassh Mu allimin pada tahun 1968 dipimpin
lagi o©leh H.M Mawardi seusal menjabat sebagal anggota
DPR/MPR.

Pembaharuan Xk ikulum periode ini dan sebelumnya
tidak menambah perubshan yang berarti. Karena semua materi
antara sebelum dan sesudahnya tidak mengalami perubahan.
Sedangkan Jjam belajar agak diperbanvak, semula berjumlah
218 menjadi 282 dari masing-masing Relas. Sehingge
kegiatan belajar menjadi lebih padat dari sebelumnya.
Adspun mengenai tinggal di asrama tampaknya masih merupaan
snjuran bagl peara santri. Sehingga sangat terbuka
kesempatan para santri menambah pengetahuan di luar Jjam
belajar, bagi yang tidak tinggal di asrama. Suasana
pelitik Orde Baru dengen semboyan merealisasikan kehidupan
yeng gelaras, serasi dan seimbang antara lahiriyah dan
batinivah serta mencerdaskan kehidupan bangea cukup
menjaﬁi pendorong bagi perkembangan lembaga pendidikan
baik negeri maupun swasta. Hal itu tampak pada sekolah
kader Muhammadiyah.

Angin perubahan dan pembpaharuan di Madrasah

m allimin tampak bergulir dari periode kepemimpian ke
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periode berikutnya. Pembaharuan yang __rjadi pada lembaga
pendidikan klasik tapi modern ini tidak lain adaisah upaya
pengembangan, Derbaikan dan antisipasi terbhadap arus
perubanan Z3man vang berjalan cepat dengan tanpa
menghilangkan nilail religio-historis pendirian Mu ailimin.

Pembaharuan berikuitnya sangat tampak pada periode-—
periode kontewporer. Fada tahun 1980, yaitu periode
kepemimpinan Ustadz Soeprapto Ibn Juraimi, Madrasah
Mu allimin Mohammadiyah mengawali program Dbaru  yvang
populer dengan sebutan Mu allimin Gaya Baru. RKurikulum
vang diterapkan adalabh kurikulum Madrasah Tsanawiyah dan
Madrasan Aliysh HNezeri. Dengan pemberlakukan model ini,
santri dapat menempuh ujian persamaan dalam jurusan Agama,
IPS, dan IPA sesuail dengan Jurusan yang diambilnysa, dan
siswa akan mendapabt ijazah vang sama dengan SMP dan SMA.
Bidang studi Ilmu Agams disejajarkan dengan kurikulum
Tsanawiyah—Aliyah di Mesiz‘.72 Sedangkan sistem pendidikan-
nya menggunakan sistem pesantren. Dengan kata lain, uasur-
unsur sistem pendidikannya seperti yang ada pada pesan-—
trern, séperti kyai, stadz, asrama/pondok santri dengan
menggunakan masjid sebagal senbtral kegiatan keagamaan
dalam menjalankan program pendidikannyaja

Karena Mu allimin Gava Baru ini mengarah pada

praktik .' sistem pesantren, maka buku pedoman dalam
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pembe lajaran dan pendalaman bahasa Arab mengguna’ m kitab—
kitab kiasik, seperti Jurumiyah, Binak, “izzi  dan
Mutammimah, sedang Al-Qur'an dan Al-hadits merupakan
sumpey telaah. Xarikulum Bahasa Arab ini harus fhatam pada
tabun ke thiga {(setingkat kelas tiga Tsnawiyvah) dengan
tajusn akhir adalab perufuasasan ilmua aiat.74

Di dalam proses pengajaran bahasa Arapy tersebut
metode vyang digonakan Jdi Muallimin bersifat luwes.
Artinya Mo allimin membolehkan ustadz pengampu bahasa Arab
menggunakan cara klasikal dengan @menggunakan metode
didaktik tradiosional. seperti Sorogan, Bandongan, Halagoh
secara overgantian atau metode lain yang tepat dengan cara
vang non-klasikal.

Sorcgan, artinyva belajar secara individual dimana
seorang santri bterhadapan dengan seorang guru/ustadz.
Bandongan artinya bvelajar secara kelompok yang diikuti
aleh seluruh santri, biasanyva guru menggunakan bahasa
daerah dalam menerjemahtkan kalimat demi kalimat dari kitab
vang dipelajarinya. Halagoh berarti diskusi untuk mewmahsmi
isi kitab, untuk memahawmi apa maksud yvang diajarkan oleh
kitab.75 Penggunaan metode belasjar Bahasa Arab secara
bervariasi tersebut sangat penting. Karena disamping untuk

menghindari kebosanan, kelelahan dan lain sebagainya

i494), hal. 61.




